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ABSTRAK 
 

 

Laila Syarifadillah. NIM. 1501125060. Hubungan Penguasaan Konsep Dasar 

Biologi Dengan Keterampilan Proses Sains (KPS) Calon Guru Biologi. Skripsi. 

Jakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah 

Prof. DR. Hamka, 2019. 

Penelitian ini bertujuan untuk menghitung tingkat keeratan hubungan antara 

penguasaan konsep dasar Biologi dengan keterampilan proses sains (KPS). 

Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. Hamka pada bulan Maret-Juli 2019. Populasi penelitian 

ini adalah seluruh calon guru pendidikan biologi angkatan 2016 dengan jumlah 62 

mahasiswa yang dipilih secara purposive sampling. Sampel penelitian ini adalah 

calon guru pendidikan biologi angkatan 2016 dengan jumlah 55 calon guru. 

Instrumen yang digunakan adalah tes tertulis dalam bentuk pilihan ganda dengan 

jumlah sebanyak 34 soal penyusunan keterampilan proses sains. Hasil penelitian 

mengahsilkan nilai rata-rata penguasaan konsep dasar biologi sebesar 25,91% dan 

nilai rata-rata keterampilan proses sains sebesar 52,38%. Berdasarkan hasil uji 

korelasi dengan menggunakan perhitungan korelasi pearson yang sebelumnya 

dilakukan perhitungan uji prasyarat, yaitu linieritas dan regresi. Hasil perhitungan 

korelasi pearson dengan perolehan r= 0,423 dari hasil tesebut menandakan terdapat 

hubungan yang positif antara penguasaan konsep dasar Biologi dengan 

keterampilan proses sains yang tergolong kategori sedang, dan diperoleh r2= 0,179 

yang artinya penguasaan konsep dasar Biologi sebesar 17,9% terhadap kemampuan 

keterampilan proses sains dan selebihnya dipengaruhi oleh faktor lain. Dengan 

membandingkan nilai rtabel dengan taraf signifikan 5% sebesar 0,266 dan nilai rhitung 

sebesar 0,423 sehingga 0,423 > 0,266 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
 

Kata Kunci: Konsep Dasar Biologi, Keterampilan Proses Sains, Calon Guru 

Biologi 
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ABSTRACT 
 

 

Laila Syarifadillah. NIM. 1501125060. The relationship between mastery of the 

basic concepts of Biology with Science Process Skills for Pre-Service Teacher. 

Undergraduated Thesis. Jakarta: Faculty of Teacher Training and Education, 

University of Muhammadiyah Prof. DR. Hamka, 2019. 

 This study aims to calculate the magnitude of the relationship between 

mastery of basic concepts of Biology with science process skills (KPS). This 

research was conducted at the Faculty of Teacher Training and Education, 

University of Muhammadiyah Prof. DR. Hamka in March-July 2019. The 

population of this study were all prospective biology education teacher candidates 

for 2016 with 62 students selected by purposive sampling. The sample of this 

research is the prospective teachers of biology education in 2016 with a total of 55 

prospective teachers. The instrument used was a written test in the form of multiple 

choice with a total of 34 questions for the preparation of science process skills. The 

results of the study resulted in an average mastery of basic biological concepts of 

25.91% and an average value of science process skills of 52.38%. Based on the 

results of the correlation test using Pearson correlation calculations previously 

performed prerequisite test calculations, namely linearity and regression. Pearson 

correlation calculation results with the acquisition of r = 0.423 from the results 

indicate there is a positive relationship between mastery of basic concepts of 

Biology with science process skills that are classified as moderate category, and 

obtained r2 = 0.179, which means mastery of basic concepts of Biology by 17.9% 

of the ability of skills the scientific process and the rest are influenced by other 

factors. By comparing the rtable value with a significant level of 5% by 0.266 and 

the calculated value was 0.423 so 0.423> 0.266 so H0 rejected and Ha accepted. 

Keywords: Basic concepts of Biology, Science process skills, pre-service teacher 

.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran IPA tidak hanya sekedar penguasaan konsep, tetapi juga 

mengarah pada proses penemuan, jadi menuntut peserta didik untuk melatih 

keterampilan proses sainsnya (Andiasari, 2015; Wati & Novianti, 2016). Pada 

penilaian proses dan hasil belajar IPA, seorang guru maupun calon guru dituntut 

untuk memahami dan menggunakan teknik serta cara-cara penilaian yang lebih 

komprehensif. Di samping itu, aspek hasil belajar yang di nilai harus 

menyeluruh, yaitu meliputi ranah kognitif yang berhubungan dengan 

intelektual, ranah afektif yang berhubungan dengan sikap dan perbuatan, serta 

ranah psikomotorik yang berhubungan dengan keterampilan. Ketiga ranah ini 

diukur menggunakan alat ukur yang berbeda-beda yang terdiri dari tes maupun 

non tes (Subali, 2010; Hanum, 2015). 

Data hasil survey dari Programme for International Student Assesment 

(PISA) mengenai penilaian tingkat dunia, menunjukkan bahwa pada tahun 2012 

peserta didik Indonesia hanya menempati posisi ke 64 dari 65 negara anggota 

PISA di bidang sains (OECD, 2013; Arumsari, Rosilawati, & Kadaritna, 2016). 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa Indonesia masih berada pada ranking yang 

amat rendah. Faktor penyebabnya antara lain karena peserta didik di Indonesia 

kurang terlatih dalam menyelesaikan soal-soal yang mengukur keterampilan 
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berpikir, dan masalah yang dihadapi oleh guru adalah kemampuan guru dalam 

mengembangkan instrumen asesmen tersebut masih kurang (Budiman & 

Jailani, 2014; Arumsari et al., 2016). 

Laporan dari American Association for the Advancement of Science 

bahwa tujuan utama calon guru pendidikan biologi adalah untuk membuat siswa 

mengembangkan kemampuan berpikir seperti seorang ilmuwan. Artinya, siswa 

harus mengembangkan kemampuan untuk bertanya dan menjawab pertanyaan 

biologi yang bermakna serta mengetahui inti dari pengamatan ilmiah. Untuk 

mencapai tujuan ini, siswa perlu menguasai seperangkat keterampilan yang 

mendasarinya, termasuk kemampuan untuk mengajukan pertanyaan yang dapat 

diuji, mengajukan hipotesis, merancang eksperimen, menganalisis data, 

menarik kesimpulan dari bukti, dan mengkomunikasikan temuan. Keterampilan 

yang dimaksud ini sering disebut sebagai “keterampilan proses sains” (Kramer, 

Olson, & Walker, 2018).  

Menurut Wright & Klymkowsky (2005); Krajcik & Sutherland (2010) 

menekankan bahwa pengajaran keterampilan proses sains ini sebagai kunci 

tujuan dalam meningkatkan sarjana pendidikan biologi (Kramer et al., 2018). 

Pendapat yang sama dikatakan oleh Caccavo (2011); Hadis & Nurhayati (2018), 

bahwa cara terbaik untuk belajar sains adalah dengan menerapkan prosedur 

dalam memperoleh ilmu yang dikenal sebagai keterampilan proses sains. 

Keterampilan proses sains ini memainkan peran penting dalam membantu siswa 

untuk menemukan konsep pembelajaran. Keterampilan proses sains juga sangat 

penting dalam belajar sains (Sartika, 2015; Tahir & Damayanti, 2016).  
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Seperti yang dijelaskan oleh (Shahali & Halim, 2010; Nurtika, Kadaritna, 

& Tania, 2017) bahwa KPS sangat penting untuk memperoleh pengetahuan 

dalam proses pembelajaran dan diharuskan menjadi tujuan utama dalam 

pembelajaran sains. Dalam proses belajar mengajar, sangat penting untuk 

melatih guru dalam memperoleh keterampilan proses sains, terutama di bidang 

sains dengan alasan untuk meningkatkan keterampilan siswa (Bluhm, 1979; 

Erkol & Ugulu, 2014).   

Menurut Erwers (2001); Kurniawan & Fadloli (2016) jika keterampilan 

proses sains tidak diperoleh, siswa mungkin tidak dapat memperoleh literasi 

sains, tidak hanya terbatas pada membaca dan mendengar saja, melainkan 

memerlukan efisiensi penggunaan keterampilan proses sains.  

Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Hubungan Penguasaan Konsep Dasar Biologi Dengan 

Keterampilan Proses Sains (KPS) Calon Guru Biologi”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan dalam latar belakang 

masalah, terdapat beberapa masalah yang dapat diidentifikasi yaitu: Apakah 

penguasaan konsep dasar Biologi berpengaruh terhadap keterampilan proses 

sains calon guru Biologi? 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi 

hanya pada “Hubungan Penguasaan Konsep Dasar Biologi Dengan 

Keterampilan Proses Sains (KPS) Calon Guru Biologi”. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan 

masalah, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: “Apakah Terdapat 

Hubungan Penguasaan Konsep Dasar Biologi Dengan Keterampilan Proses 

Sains (KPS) Calon Guru Biologi?” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat keeratan 

hubungan penguasaan konsep dasar Biologi dengan keterampilan proses sains 

(KPS) calon guru Biologi. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sejumlah manfaat. 

Adapun manfaat penelitian ini antara lain: 

1. Bagi Guru 

Menambah pengetahuan guru pendidikan Biologi dalam mengembangkan 

keterampilan proses sains (KPS) pada saat pembelajaran Biologi. 
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2. Bagi Calon Peneliti Selanjutnya 

Dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk peneliti selanjutnya dalam 

mengembangkan keterampilan proses sains. 

3. Bagi Institusi 

Dapat memberikan sumbangan berupa hasil penelitian yang nantinya dapat 

digunakan untuk menjadi bahan acuan bagi yang membutuhkan.
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